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ABSTRACT 

 

 

Misrawati. 2021. Development of Mathematics Teaching Materials Based on 

Thematic Learning Models in Koto Gadang Kindergarten, Solok Regency. 

Thesis. Early Childhood Education Masters Study Program, Faculty of 

Education, Padang State University. 

 

Learning planning is very important in achieving learning objectives. 

However, the lack of teacher ability in planning lessons and designing thematic 

teaching materials resulted in less than optimal learning being carried out. This 

results in children's mathematical abilities not developing optimally. This study 

aims to produce valid, practical, and effective Mathematics Teaching Materials 

Based on Early Childhood Thematic Learning Models. This study uses the 

ADDIE model development method (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). 

The results of the validity of the Game of Mathematics Teaching Materials 

Based on the Thematic Learning Model for Early Childhood were declared valid 

and the results of the feasibility of the media were very feasible to use, with the 

average Aiken's V score by material experts being 0.81 and the Aiken's V average 

score by media experts being 0 ,67. The results of the practicality of Mathematics 

Teaching Materials Based on the Thematic Learning Model for Early Childhood 

are stated to be very practical, with an average percentage of practicality that is 

93%. The result of the percentage of effectiveness is 88% and Mathematics 

Teaching Materials Based on the Thematic Learning Model for early childhood 

are stated to be very effective. 

 It can be concluded that Mathematics Teaching Materials Based on Early 

Childhood Thematic Learning Models are declared valid, practical and effective. 
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ABSTRAK 

Misrawati. 2021. Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Model 

Pembelajaran Tematik di Taman Kanak-Kanak Pertiwi Koto Gadang 

Kabupaten Solok. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 

Perencanaan pembelajaran sangat penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Namun kurangnya kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran dan merancang bahan ajar yang tematik mengakibatkan 

pembelajaran terlaksana kurang optimal. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan 

matematika anak belum berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan Bahan Ajar Matematika Berbasis Model Pembelajaran 

Tematik Anak Usia Dini yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini 

menggunakan metode pengembangan model ADDIE (Analisis, Desain, 

Development, Implemention, dan Evaluation).  

Hasil validitas Game Bahan Ajar Matematika Berbasis Model 

Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini dinyatakan valid dan hasil kelayakan 

media sangat layak digunakan, dengan nilai rata-rata Aiken’s V oleh ahli materi 

yaitu 0,81 dan  hasil nilai rata-rata Aiken’s V oleh ahli media yaitu 0,67. Hasil 

praktikalitas Bahan Ajar Matematika Berbasis Model Pembelajaran Tematik 

Anak Usia Dini dinyatakan sangat praktis, dengan hasil rata-rata persentase 

praktikalitas yaitu 93%. Hasil presentase efektivitas yaitu 88% dan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Model Pembelajaran Tematik anak usia dini dinyatakan 

sangat efektif.  

Dapat disimpulkan Bahan Ajar Matematika Berbasis Model Pembelajaran 

Tematik Anak Usia Dini dinyatakan valid, praktis dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya dalam mengembangkan potensi secara 

optimal. Menurut (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 

137 tentang Standar Kurikulum Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 2014) 

Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan  kepada 

anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lanjut. Pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

optimal akan mempengaruhi kesiapan anak untuk menjalankan pendidikan 

berikutnya. 

Pendidikan anak usia dini sesuai dengan yang dijelaskan dalam 

(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 146 Tentang 

Implementasi Kurikulum 2013 PAUD, 2014) yang meliputi a) Layanan PAUD 

untuk usia sejak lahir sampai 6 (enam) tahun terdiri atas Taman Penitipan 

Anak (TPA), Satuan PAUD Sejenis (SPS), dan yang sederajat; b) Layanan 

PAUD untuk usia 2-4 tahun terdiri atas Kelompok Bermain (KB) dan yang 

sejenisnya. c) Layanan PAUD untuk usia 4-6 tahun terdiri atas Taman Kanak-

kanak (TK)/ Raudhatul Athfal (RA)/ Bustanul Athfal (BA) dan yang sederajat. 

Taman Kanak-kanak merupakan individu yang berada pada rentang 

usia 4 sampai 6  tahun. Anak usia dini berada pada masa keemasan (golden 

1 
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age) sehingga stimulasi yang optimal akan mengoptimalkan tumbuh kembang 

anak. Seluruh aspek perkembangan anak saling mempengaruhi dengan aspek 

lainnya yaitu terutama pada matematika anak. Oleh karena itu, Pendidikan TK 

sangat berperan sebagai wahana dalam menjamin dan mengoptimalkan 

tumbuh kembang anak. Beberapa hal perlu dipersiapkan untuk 

mengembangkan potensi anak yaitu fasilitas belajar dan bermain anak, strategi 

dan metode pembelajaran termasuk salah satunya media.  

Penggunaan media dan bahan ajar sangat menentukan keberhasilan 

proses belajar mengajar. Menurut (Putri, 2020) ditemukan bahwa penggunaan 

media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil aktivitas 

pembelajaran, sehingga tujuan penggunaan media pembelajaran bagi 

peningkatan pemahaman serta pengetahuan dapat berjalan dengan efektif. 

Berbagai bentuk media dan bahan ajar yang digunakan harus sesuai kebutuhan 

dan tahapan perkembangan anak. Media pembelajaran sebagai penyampaian 

materi dengan mengutamakan prinsip belajar anak yaitu bermain sambil 

belajar dan belajar seraya bermain. Media tersebut bisa berupa alat permainan, 

bahan ajar, majalah dan lain-lain. Media dan bahan ajar tersebut harus sesuai 

dengan kurikulum yang digunakan di TK. 

Bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis dengan menyediakan sejumlah informasi pengetahuan, pengalaman, 

dan keterampilan dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar dapat diartikan 

sebagai bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan 
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sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan 

anak dalam proses pembelajaran (Lathiifah et al., 2019).Penyusunan bahan 

ajar sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Bahan ajar pada 

pembelajaran di jenjang paud yang dapat dipadukan dengan pendekatan 

tematik anak usia dini atau terintegrasi dengan tema. Oleh karena itu bahan 

ajar untuk anak usia dini disusun dengan menggunakan pendekatan tematik 

atau terintegrasi dengan tema. Penyusunan tersebut bertujuan agar 

pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan kurikulum yang digunakan pada  

bahan ajar yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sangat erat kaitannya 

dengan pembelajaran tematik karena salah satu ciri khas kurikulum 2013 yaitu 

pembelajaran yang terintegrasi secara tematik. 

Tematik merupakan pembelajaran yang menjadikan anak aktif dengan 

pembelajaran yang utuh dan menyeluruh sehingga anak mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman yang bermakna. Menurut (Suryana, 2017) 

pengembangan bahan ajar tematik sangat diperlukan oleh guru-guru dalam 

melakukan kegiatan proses belajar mengajar di Taman Kanak-kanak dengan 

mengharapkan tema-tema pembelajaran dapat diselesaikan lebih cepat. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu bentuk pembelajaran yang mengaitkan 

pada satu tema untuk beberapa bidang pengembangan anak. Tematik 

merupakan model pembelajaran yang menggunakan tema dengan mengaitkan 

beberapa pengembangan pada anak usia dini sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada anak. Tema yang tersedia pada kurikulum di 

TK merupakan pembelajaran mendasar tentang pengenalan anak terhadap diri 
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sendiri beserta lingkungannya. Penggunaan tema dimaksudkan agar anak 

mendapatkan pengetahuan secara utuh dan mendalam tentang suatu hal. 

Pembelajaran dengan bahan ajar tematik dapat memberikan anak berbagai 

pembelajaran yang dirangkum atau diintegrasikan pada satu tema.  

Salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan pada saat ini adalah 

matematika. Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang 

berhubungan dengan bilangan dan analisis. Bagi anak usia dini matematika 

adalah pemahaman tentang angka, pengukuran dan pengklasifikasian. 

Matematika sangat dibutuhkan dalam menstimulasi kemampuan berpikir dan 

daya ingat anak serta mempengaruhi perkembangan aspek lainnya. Anak 

dituntut untuk dapat menghadapi tantangan kehidupan yang global dan dapat 

memecahkan masalah yang ada pada kehidupannya. Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika sejak usia dini bermanfaat dalam menyiapkan anak 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika menjadi kemampuan yang dibutuhkan anak untuk menghadapi 

tantangan di masa yang akan datang. 

Hasil dari Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) 2015 

(OECD, 2019) yang dikutip Wahyuda dkk menunjukkan bahwa Indonesia 

berkinerja buruk dan berada di posisi delapan terbawah dari 70 negara yang 

berpartisipasi untuk matematika (Wahyuda et al., 2019). Meskipun PISA telah 

dilakukan pada 5 tahun yang lalu, hasil penilaian ini tentu dapat dijadikan 

sebuah asumsi bahwa ada permasalahan dalam pengenalan matematika pada 

masa usia dini.Hasil penelitian (Mirawati, 2017) pembelajaran matematika 
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yang dilaksanakan di berbagai lembaga PAUD terkadang tidak sesuai dengan 

tahapan perkembangan anak dan cenderung terjadi kekeliruan dalam 

pelaksanaannya. 

Sejalan dengan  hasil observasi dan wawancara di Taman Kanak-

kanak Pertiwi Koto Gadang Solok ditemukan bahwa sekolah belum memiliki 

bahan ajar pembelajaran yang mengacu pada kurikulum 2013 seperti RPPM 

dan RPPH yang digunakan. Menurut (Prawiranegara, 2019) pembelajaran 

belum terencana dengan baik termasuk pembelajaran matematika karena guru 

belum mampu merencanakan pembelajaran dengan baik. Beberapa 

indikatornya meliputi 1) (Berpikir Simbolik) seperti anak dapat menyebutkan 

lambang bilangan 1-10, anak dapat menggunakan lambang bilangan untuk 

menghitung, anak dapat mencocokkan bilangan dengan lambang bilanga; 2) 

(Berpikir Logis) seperti anak dapat mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: 

“lebih dari”; “kurang dari”; dan “paling/ter”), anak dapat menyusun 

perencanaan kegiatan yang akan dilakukan, anak dapat mengenal sebab 

tentang lingkungannya, anak dapat mengenal akibat tentang lingkungannya, 

anak dapat mengaitkan sebab akibat tentang lingkungannya, anak dapat 

mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, ukuran, yang lebih 

banyak ke dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, 

mengurutkan benda berdasarkan minimal lima seriasi bentuk, ukuran, warna, 

atau jumlah. Selain itu guru belum ahli dalam merancang bahan ajar yang 

tematik dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak sehingga 

mengakibatkan pembelajaran terlaksana kurang optimal. Hal tersebut 
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mengakibatkan kemampuan matematika anak belum berkembang secara 

optimal sehingga kemampuan berpikir simbolik dan logis anak seperti 

berhitung, berpikir analisis dan lain-lain masih rendah. Maka dari itu, peneliti 

ingin menerapkan bahan ajar matematika berbasis tematik di Taman Kanak-

kanak. Untuk menambah pengetahuan guru dan memperbaiki kualitas 

kegiatan pembelajaran. Penggunaan bahan ajar yang sesuai akan memudahkan 

guru dalam kegiatan mengajar. Selain itu anak akan mendapatkan 

pengetahuan yang utuh dengan cara yang menyenangkan. Berdasarkan uraian 

di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ Pengembangan 

Bahan Ajar Matematika Berbasis Model Pembelajaran Tematik di 

Taman Kanak-kanak Pertiwi Koto Gadang Kabupaten Solok” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah secara umum dalam penelitian ini yaitu bagaimana bahan ajar berbasis 

model pembelajaran tematik yang dikembangkan di lembaga satuan PAUD 

pada kegiatan pembelajaran anak usia dini di TK ? 

Sedangkan rumusan masalah secara khusus dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Validitas Bahan Ajar Matematika Berbasis Model 

Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak. 

2. Bagaimana Praktikalitas Bahan Ajar Matematika Berbasis Model 

Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak. 

3. Bagaimana Efektivitas Bahan Ajar Matematika Berbasis Model 

Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak. 
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C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan sebelumnya, 

maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui validitas Bahan Ajar Matematika berbasis Model 

Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak. 

2. Mengetahui praktikalitas Bahan Ajar Matematika berbasis model 

pembelajaran tematik anak usia dini di Taman Kanak-kanak. 

3. Melngetahui efektivitas Bahan Ajar Matematika berbasis model 

pembelajaran tematik anak usia dini di Taman Kanak-kanak. 

D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah Bahan Ajar 

Matematika berbasis model pembelajaran tematik untuk kegiatan pembelajaran 

di TK. Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah Bahan Ajar 

Matematika pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk peserta didik 

dalam proses pembelajaran di TK atau pun sebagai pegangan. Adapun 

gambaran hasil Bahan Ajar Matematika dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bahan Ajar Matematika dibuat dan didesain berbentuk buku dengan 

tampilan menarik dan penggunaan yang mudah dioperasikan 

2. Pendahuluan berisi deskripsi materi, peta informasi, Bahan Ajar 

Matematika dan KD. 

3. Bahan Ajar Matematika berisi tujuan, uraian materi pembelajaran, 

rangkuman dan LKPD. 
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E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan karena 

memberikan manfaat baik, sebagaimana yang diuraikan berikut ini: 

1. Bagi lembaga Taman Kanak-Kanak, bermanfaat sebagai salah satu           

Bahan Ajar Matematika berbasis model pembelajaran tematik bagi 

pendidik yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran di TK bagi 

anak usia dini. 

2. Bagi anak, bermanfaat membantu menumbuhkan dan menstimulasikan 

model pembelajaran tematik di TK. 

3. Bagi jurusan PAUD bermanfaat sebagai referensi bagi mahasiswa dalam 

proses model pembelajaran tematik. 

4. Bagi peneliti lain sebagai bahan masukan untuk motivasi timbulnya 

inspirasi dan ide-ide baru dalam rangka pengembangan Bahan Ajar 

Matematika pembelajaran sentra persiapan berbasis model pembelajaran 

tematik di TK. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi  

Berikut ini adalah beberapa asumsi yang melandasi pengembangan 

bahan ajar sebagai berikut: 

a. Belum tersedianya bahan ajar matematika berbasis model pembelajaran 

tematik. 

b. Peneliti mengasumsikan bahan ajar matematika ini dapat meningkatkan 

kemampuan matematika anak. 
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c. Terdapat efektifitas dalam proses pembelajaran setelah menggunakan    

bahan ajar matematika berbasis model pembelajaran tematik. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pengembangan antara lain 

sebagai berikut: 

a. Pengembangan Bahan Ajar Matematika berbasis model pembelajaran 

tematik pada lembaga satuan PAUD. 

b. Bahan Ajar Matematika berbasis model pembelajaran tematik dalam 

produk pengembangan berupa Bahan Ajar Matematik adalah pendidik 

mampu mencapai kompetensi yang diharapkan dengan mudah dan 

menyenangkan bagi anak. 

c. Pengembangan Bahan Ajar Matematika pembelajaran mengacu pada 

ketentuan dalam Kurikulum 2013. 

d. Pengembangan Bahan Ajar Matematika berbasis model pembelajaran 

tematik dibatasi pada kelompok B. 

e. Pengembangan Bahan Ajar Matematika berbasis model pembelajaran 

tematik mengembang 1 (Satu) Tema yaitu Tema Lingkungan. 

G. Definisi Operasional 

Berikut ini penjelasan untuk beberapa istilah yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan bahan ajar Bahan Ajar Matematikaberbasis model 

pembelajaran tematik di TK sebagai berikut: 

1. Pengembangan adalah suatu proses sistematis yang mengikuti suatu 

prosedur yang ditetapkan dalam rangka pengembangan bahan ajar 



10 

 

 

 

sehingga menghasilkan produk berupa Bahan Ajar Matematika berbasis 

model pembelajaran tematik. 

2. Bahan Ajar adalah bahan ajar merupakan materi pembelajaran yang 

disusun secara sistematis agar mencapai tujuan pembelajaran yang 

terlaksana secara efektif. 

3. Pembelajaran Matematika adalah pembelajaran mengenai bilangan, 

penghitungan, pengukuran, geometri, mengklasifikasikan dan analisis 

tentang suatu hal 

4. Pembelajaran tematik adalah suatu bentuk pembelajaran yang terpusat 

pada satu tema dengan berbagai bidang pengembangan sehingga 

membangun pengetahuan dan pengalaman secara utuh dan mudah 

dipahami anak. 


